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ABSTRAK

Kepulauan Spermonde merupakan salah satu wilayah tangkapan utama ikan kerapu macan (Epinephelus
fuscoguttatus) di Sulawesi Selatan. Jika upaya penangkapan terusditingkatkan tanpamempertimbangkan potensi
dan kondisi populasi, dikhawatirkan dapat menggangu kelestarian sumberdaya kerapu di masa datang. Oleh
karena itu diperlukan kajian parameter populasi dan tingkat eksploitasi agar kelestarian sumberdaya kerapu
macan tetap terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk parameter populasi dan laju eksploitasi ikan kerapu macan
(E. fuscogttatus) di Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan bulan September 2021 —
Desember 2021 di Wilayah Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan. Metode penelitian berupa pengukuran
panjang total dan berat ikan kerapu macan sebanyak 1.032 ekor dari hasil tangkapan nelayan dan pedagang
pengumpul yang didaratkan di PPl Paotere, Makassar. Parameter yang diamati meliputi distribusi ukuran
panjang, hubungan panjang bobot, laju pertumbuhan, Iaju mortalitas total, alami dan penangkapan dan laju
eksploitasi yang dianalisis secaradeskriptif dan dengan program ELEFAN. Hasil analisis panjang rata-rataikan
kerapu macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde berukuran antaraukuran 19,00 cm—40,00 cm, (N =
1.023). Hubungan panjang bobot allometrik minor, kecepatan. pertumbuhan 0,45/thn, |gju kematian penangkapan
lebih besar dari 1aju kematian alami, laju eksploitasi sebesar 0,61 (over eksploitasi).

Kata Kunci: Pertumbuhan; kematian; eksploitasi; kerapu macan; Kepulauan Spermonde
ABSTRACT

Spermonde | slandsis one of the main catchment areas of tiger grouper fish (Epinephel usfuscoguttatus) in
South Sulawesi. Suppose arrest efforts continue to be improved without considering the potential and condition
of the population. Inthat case, it isfeared that it can interferewith the future sustainability of grouper resources.
Therefore, a study of population parameters and exploitation ratesis needed to maintain the sustainability of
tiger grouper resources. The study aimed at population parameters and the rate of exploitation of tiger grouper
fish (E. fuscoguttatus) in the Spermonde |slands of South Sulawesi. The study was conducted from September
2021 to December 2021 in the Spermonde | slands Region of South Sulawesi. The research method isintheform
of measurements of the total length, and weight of 1032 catch of tiger grouper fish fromthe catch of fishermen
and collecting traderslanded at PPI Paotere, Makassar. The observed parameters include the distribution of
length size, weight length relationship, growth rate, total mortality rate, natural and captureand rate of exploitation
analyzed descriptively and with the ELEFAN program. The analysis of the average length of tiger grouper fish
(E. fuscoguttatus) in the Spermonde Islands measured between the size of 19.00 cm—40.00 cm, (N = 1,023).
Relationship length-weight of the minor allometric, growth rate of 0.45/year, arrest death rate greater than
natural mortality rate, exploitation rate of 0.61 (over exploitation).
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PENDAHULUAN

Ikan kerapu merupakan kelompok ikan karang yang
memegang peran penting dalam ekosi stem terumbu karang.
Serranidae atau kerapu merupakan kelompok ikan yang
memegang peran penting secara ekonomis dan ekologis
(Mcllwain et al., 2016; Mehanna, Mohammad, et al.,
2018). Tingginya nilai ikan kerapu di perdagangan
internasional mengakibatkan meningkatnya eksploitasi,
dan menyebabkan overfishing di beberapawilayah periran
karang (Sadovy 2005 ; Tadjuddah, 2012 ; Ernaningsih 2015),
seperti ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus)
hasil tangkapan nelayan di kepulauan Spermonde.
Kegiatan penangkapan ikan ilegal dan polusi (Lin et al.,
2019; Mehanna et al., 2018) serta overfishing telah
menyebabkan penurunan kapasitas reproduksi, kerusakan
habitat, gangguan rantai makanan dalam ekosistem
perairan (Pauly etal., 1999).

Upaya penangkapan yang terus meningkat tanpa
mempertimbangkan potensi dan kondisi populasi,
dikhawatirkan dapat menggangu kel estarian sumberdaya
kerapu di masa datang. Oleh karenaitu diperlukan suatu

upaya pengelolaan sumberdaya agar kelestarian
sumberdaya K erapu tetap terjaga.

Informasi biologi dan dinamika populasi sangat
penting dilakukan untuk pendugaan stok (Then et al.,
2018). Informasi tentang biologi kerapu ada ah faktor utama
untuk tujuan mangjemen (Sujatha Kandula et al., 2015).
Pengelolaan yang efektif dan strategi pengelolaan
membutuhkan informasi pendugaan stok perikanan
sebagai kgjian dasar ilmiah untuk ketersediaan sumber
dayayang berkelanjutan (Maiyzaet al., 2020). Berdasarkan
hal tersebut sehingga penting dilakukan penelitian terkait
parameter populasi kerapu macan (E. fuscoguttatus) yang
meliputi struktur ukuran, hubungan panjang berat,
kel ompok umur, lgju pertumbuhan, lgju mortalitasdanlgju
eksploitas di Kepulauan Spermonde sebagai salah satu
kajian penting dalam upaya pengel olaan sumberdayayang
berkelanjutan.

BAHANDANMETODE
Waktu dan Tempat Penélitian

Pendlitian dilakukan September 2021 — Desember 2021 di
Wilayah K epulauan Spermonde Sulawes Sdatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi penangkapan ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di K epulauan Spermonde.
Figure 1. Fishing location of tiger grouper (E. fuscoguttatus) in The Spermonde Islands.

M etode Pengambilan Sampel

Ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) yang di ukur
adal ah hasil tangkapan nelayan yang berasal dari wilayah
Kepulauan Spermonde (Pulau Baranglompo dan Pulau
Sarappo) yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan
Paotere, Makassar. Pengambilan sampel menggunakan
metode stratified sampling. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan mengukur panjang dan berat ikan
dengan interval waktu 2 kali seminggu. Jumlah sampel
yang diukur sebanyak 1.023 ekor ikan

AnalissData
Distribusi ukuran panjang

Distribusi ukuran panjang ikan dilakukan dengan
menggunakan program ELEFAN dalam FiSAT 11 (Jackson,
2000). Pendugaan umur denganandissfrekuens panjang, yang
merupakan metode yang cocok diterapkan di perairan tropis
karenadapat memisahkan komponertkomponen kel ompok umur
(Then et al., 2018). Andlisis data frekuens panjang dapat
digunakan untuk estimas usia, pertumbuhan, kelangsungan
hidup, hasil per rekrutmen (Mehannaet al., 2018).
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Hubungan panjang bobot

Hubungan panjang bobot ditentukan sesuai dengan
persamaan W = al.b di mana a &b adalah konstantayang
nilainya diperkirakan oleh metode kuadrat terkecil
(Mehannaet al., 2018).

Kecepatan Pertumbuhan, Laju mortalitas dan Laju
eksploitasi

Setelah memperol eh kelompok-kelompok umur yang
terpisah, maka dapat dihitung kecepatan pertumbuhan.
Metode numerik telah dikembangkan yang dapat
mengkonversikan data frekuensi panjang ke komposisi
umur yaitu Metode Von Bertalanffy (Sparre & Venema,
2005)) Model matematikadari persamaan pertumbuhan von
Bertalanffy Lt =L » (1-e- K (t-t0). Untuk menentukan nilai
L « dan K digunakan metode Gulland dan Holt (Sparre &
Venema, 2005). Untuk mengetahui to adalah dengan

menggunakan persamaan empiris Pauly (1989), yaitu: Log
(-to) =-0,3922-0,2752 log L maks- log K. Pendugaan lgju
Mortalitas (Z) dengan menggunakan rumus yang
dikemukakan oleh Beverton dan Holt (Sparre & Venema,
2005)). Laju mortalitas penangkapan ikan (F) diduga
dengan mengurangi nilai laju mortalitasalami (M) dari nilai
laju kematian total (Z) sebagai F = Z-M. Laju eksploitasi
(E) diduga menggunakan rumusE =F/Z (Gulland, 1971).

HASIL DANBAHASAN
Hasl
Distribusi Ukuran Panjang
Hasil pengukuran panjang total ikan sebanyak 1.023
ekor diperoleh distribusi ukuran ikan kerapu macan (E.

fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde seperti pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Distribusi ukuran panjang total ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde.
Figure2. Didtribution of the total length of tiger grouper fish (E. fuscoguttatus) in the Spermonde Islands.

Gambar 2 menunjukkan panjang ikan kerapu macan
(E. fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde berukuran
antara ukuran 19,00 cm — 40,00 cm dengan proporsi
tertinggi pada ukuran tengah kelas panjang 27,5 cm
sebesar 254 ekor, dan propors terendah pada ukuran 40,00
cmdengan jumlah 6 ekor.

Hubungan Panjang Babot

Hubungan panjang bobot ikan kerapu macan (E.
fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde seperti pada
Gambar 3 berikut ini.

Copyright © 2022, BAWAL WIDYA RISET PERIKANAN TANGKAP (BAWAL)



Ernaningsih., et al/BAWAL. 14 (1) April 2022: 1-9

1200

L]
1900 y = 0,3148x2.1371 oo ©
R*=0,482
800
=
S 600
=
©
=]
400
200

0 10 20 30 40 50
Panjang (cm)

Gambar 3. Hubungan Panjang bobot ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) yang tertangkap di K epulauan Spermonde
selamapenélitian.

Figure 3. The long-weighted tiger grouper (E. fuscoguttatus) was caught in the Spermonde Islands during the
study.

Hasil analisis hubungan panjang berat ikan kerapu  Kelompok Umur
macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde dengan
persamaan y = 0,3148%13™ dengan nilai R? sebesar 0,482 Hasil analisis kelompok umur ikan kerapu macan
menunjukkannilai btidak samadengan 3, atinyapertambahan ~ (E. fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde seperti
panjang tidak secepat pertambahan beratnya. Koefisenb  Gambar 4.
menunjukkan pertumbuhan allometrik negatif (2,1371).
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Gambar 4. Kelompok umur ikan kerapu macan (E, fuscoguttatus) di K epulauan Spermonde selama penelitian.
Figure 4. The age grouper tiger fish (E, fuscoguttatus) in the Spermonde Islands during the study.

Hasil analisis kelompok umur dengan metode berbeda. Hubungan kelompok umur dengan modus
Bhattacharya terlihat bahwa ikan kerapu macan (E. panjang ikan kerapu macan (E .fuscoguttatus) di
fuscoguttatus) di Kepuluan Spermonde terdiri atas 4  Kepulauan Spermonde seperti pada Tabel 1.
kelompok umur dengan kisaran panjang rata-rata yang

Tabel 1. Hubungan antara umur relatif dengan modus panjang ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan
Spermonde selama penelitian

Tablel. Therelationship between relative age and the long mode of tiger grouper fish (E. fuscoguttatus) in the
Soermonde Islands during research

Jenisikan Kelompok Umur Panjang ratarata (mm) Populas (ekor)
(tahun)
Kerapu macan I 210,68 30,
I 29,02 900,04
[l 35,17 86,56
v 39,00 6,39
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Kecepatan pertumbuhan dan panjang maksimum yang
dapat dicapai.

K ecepatan pertumbuhan (K), panjang maksimumyang
dapat dicapal (L «) dan umur pada saat panjangnya = 0,
ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan
Spermonde seperti pada Tabel 2.

Tabd 2.
Spermonde selama penelitian
Table2.
Islands during the study

Tabel 2 menunjukkan nilai koeficien kecepatan
pertumbuhan (K) ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di
Kep. Spermonde 0,450 per tahun dan panjang maksimum
(L ) yang dapat mencapai 45,40 cm. Nilai K menunjukkan
kecepatan pertumbuhan ikan, di manasemakinrendah nilai
K semakin lama waktu yang dibutuhkan ikan untuk
mencapai panjang maksimumnya (Ernaningsih, 2015).

K ecepatan pertumbuhan (K) dan panjang maksimum (L « ) ikan kergpu macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan

Growth speed (K) and maximum length (L« ) of tiger grouper fish (E. fuscoguttatus) in the Spermonde

Lokasi K (pertahun)

L o (cm) to (thn)

Kep. Spermonde 0,45

45,40 -0,3249
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Gambar 5.  Kurva pertumbuhan VVon Bertalanffy kerapu macan (E.fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde.
Figure 5. \on Bertalanffy's growth curve of the tiger grouper (E.fuscoguttatus) in Spermonde Islands.

Laju Mortalitas

Laju mortalitas total, mortalitas alami dan mortalitas
penangkapan di Kep. Spermonde seperti Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa laju mortalitas
penangkapan (F) lebih besar dari 1aju mortalitasalami (M),
artinya bahwa intensitas penangkapan di daerah
penangkapan sangat tinggi. Tingkat kematian alami dapat
diperkirakan dengan estimasi langsung (seperti data hasil
tangkapan kembali), pendugaan tingkat kematian alami
dapat diperkirakan menggunakan perkiraan langsung
(seperti datatangkapan), dengan caraperkiraan stok.(Lin
et al., 2019). Laju kematian ikan kerapu orange-spotted
grouper (Epinephelus coioides) di Northern Oman 0,14 /

Tabd 3.

tahun dan kematian penangkapan yang tinggi 0,59 / tahun.
(Mcllwain et al., 2016). Laju kematian total Grouper
Mycter oper ca olfax (Jenyns, 1840) sebesar 0.79 (Usseglio
etal., 2016).

Gejaatekanan eksploitasi suatu daerah penangkapan
dapat pula dihubungkan dengan parameter dinamika
populasi ikan tersebut. Russ (1991) mengemukakan bahwa
ada hubungan antara tekanan eksploitasi dengan nilai
mortalitas, bila tekanan eksploitasi ditingkatkan maka
mortalitas akan semakintinggi.

Kurva mortalitas penangkapan yang dikonversi
panjang di Kepulauan Spermonde seperti Gambar 6.

Laju mortalitastotal, mortalitas alami dan mortalitas penangkapan (Z, M, F) danlgju eksploitas ikan kerapu

macan (E. fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde selama penelitian

Table3.  Total mortality rate, natural mortality and fishing mortality (Z, M, F) and tiger grouper exploitation
rate (E. fuscoguttatus) in Spermonde Islands during the study
Lokas Z (pertahun) M (tahun) F(pertahun)
Kep. Spermonde 2,44 0,96 1,48
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Gambar 6. Kurva hasil tangkapan ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) yang dilinierkan berdasarkan komposisi

ukuran panjang.

Figure 6. The curve of the catch of the tiger grouper (E. fuscoguttatus) is crossed based on the composition of the

length size.

Gambar 6 memperlihatkan mortalitas penangkapan
pada ukuran panjang yang berbeda. Di Kepulauan
Spermonde proporsi ukuran yang tertangkap berbedaakan
tetapi ukuran kecil cenderung memiliki proporsi yang lebih
banyak tertangkap dan menurun sejalan dengan
bertambahnya ukuran ikan.(Safaie et al., 2013).

Laju Eksploitasi

Laju eksploitasi sangat penting untuk menduga
keadaan stok apakah optimal, pemanfaatan rendah atau
pemanfaatan berlebih.(Mehanna et al., 2019) Laju
eksploitasi ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di
Kepulauan Spermonde sebesar 0,61. Laju eksploitasi ikan
kerapu macan di Kepulauan Spermonde telah berada pada
laju eksploitasi maksimal sebesar 0,61.

BAHASAN

Hasil pengukuran rata-rata panjang total ikan kerapu
sunu yang tertangkap di Pulau Sarappo Kabupaten
Pangkep sebesar 29,84 cm (Ernaningsih et al, 2015). Ikan
kerapu Epinephelus aerolatus yang tertangkap di Pulau
Kambing berukuran antara26,0-29,9 cm (Kadir, 2018).

Kerapu warsawa (Hyporthodus nigritus) yang
tertangkap dengan penandaantotal panjang berkisar antara
457 mm hingga 1.003 mm total panjang (rata-rata+ SE =
695 + 90 mm) (Shertzer et al., 2018). Beberapa spesies
kerapu atlantik mengalami perubahan ontogenetik saat
mereka matang, dibandingkan dengan ikan yang lebih
besar atau ditangkap pada perairan yang lebih dalam
(Shertzer et al., 2018). Tekanan penangkapan yang tinggi

di daerah agregasi pemijahan ikan berdampak pada
populas ikan target dan menurunnya panjang rata-rata
(Waterhouse et al., 2020). Gejala overfishing dapat
ditandai dengan menurunnya hasil tangkapan persatuan
penangkapan dan semakin kecilnya ukuran ikan yang
tertangkap (Gulland, 1988).

Hubungan panjang dan bobot dapat dipengaruhi oleh
factor faktor seperti ketersediaan makanan dan musim
pemijahan. Hasil hubungan panjang bobot ikan kerapu
macan (E. fuscoguttatus) diperoleh nilai b sebesar 2,1371
menunjukkan allometrik negative. Hubungan panjang
bobot ikan kerapu sunu (Plectropomusleopardus) di Pulau
Sarappo Kab Pangkep allometrik negatif dimanab = 1,998
(Ernaningsih et al, 2015). Hubungan panjang-bobot
berdasarkan panjang total dan berat total Epinephelus
episticusdi Malaysiamenunjukkan allometric positif, (b)
= 3,1245 dengan koefisien regresi sebesar 0,9725 (Du et
al., 2019). Hubungan panjang berat E. aeneus Di pantai
Mediterania Sinai, Mesir menunjukkan allometric positif
(b) =3.1141 (Attiaet al, 2021).

Has penelitian Sudirman (1997) mendapatkan ikan
kerapu sunu (P. leopardus) di Kepulauan Spermondeterdiri
atas 5 kelompok umur dengan panjang rata-ratayang lebih
besar sedangkan kelompok umur ikan kerapu Sunu (P.
leopardus) di Pulau Lumulumu Kab Pangkep terdiri atas 3
kelompok umur (Ernaningsih, 2015). Adanya perbedaan
kelompok umur dan panjang rata-rata kohor yang
didapatkan diduga terjadinya perubahan sub populasi
akibat tekanan penangkapan, dimanakecenderungan pada
tekanan eksploitasi yang lebih tinggi sub populasi makin
berkurang artinya ada penghilangan ukuran yang lebih
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besar (sub populasi). Kelompok umur Epinephelus.
summana mencapai 10 kelompok umur dari kelompok umur
1 hingga 10 tahun, sedangkan Cephalopolis argus
mencapai 6 dari kelompok umur 1 hingga6 tahun (Mehanna
et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan nyata dalam distribusi ukuran dan usia dari
waktu kewaktu. (Kolmoset al., 2019)

Koefisien pertumbuhan the dusky grouper,
Mycteroperca marginata di Brazil sebesar (K: 0,069) lebih
rendah dari nilai yang dilaporkan untuk populasi kerapu
senjadari Laut Mediterania (0,087) dan Afrika Tenggara
(0,09) (Seyboth et al., 2011). Koefisien kecepatan
pertumbuhan ikan kerapu sunu (Plectropomus|eopardus)
di Pulau Sarappo sebesar 0,34 (Ernaningsih et al, 2015).
Koefisien kecepatan pertumbuhan ikan kerapu orange-
spotted grouper (Epinephelus coioides) yang tertangkap
di Northern Oman sebesar 0,135 per tahun (Mcllwain et
al., 2016) sedangkan koefisien kecepatan pertumbuhan
ikan kerapu (E. aerolatus) yang didaratkan di Pulau
Kambing dan Kuala Dungun masing masing 0,36
pertahun,dan 0,32 per tahun (Kadir, 2018). Parameter
pertumbuhan Von Bertalanffy Kerapu Warsaw
Hyporthodus nigritus di Northern Gulf Mexico sebesar L
maks=1.533mm, k =0,14/tahun dant0= 1.82 tahun (Barnett
et al., 2020). Perbedaan kecepatan pertumbuhan dapat
dipengaruhi oleh perbedaan suhu air dan habitat dimana
individu kerapu hidup (Seyboth et al., 2011). Pertumbuhan
ikan dapat berubah karena pengaruh pemeliharaan, kualitas
air dan musim (Jabed et al., 2021). Dari hasil analisis
kecepatan pertumbuhan ikan kerapu macan (E.
fuscoguttatus) di Kepulauan Spermonde lebih besar
dibandingkan dengan beberapa jenis ikan kerapu di
wilayah lainnya diduga perbedaan habitat diantaranya
perbedaan substrat dan kedalaman dimanaikan itu berada.
Terdapat perbedaan yang kuat dalam komunitas ikan
karang terkait kelimpahan, kekayaan spesies, kelompok
trofik, kelas ukuran antara perbedaan kedal aman terumbu
(Ruttenberg et al., 2018). Terdapat hubungan positif antara
faktor kondis ikan dengan kedalaman terumbu karang
(Blincow et al., 2020).

Laju mortalitas penangkapan (F) lebih besar dari lgju
mortalitas alami (M), artinya bahwa intensitas
penangkapan di daerah penangkapan sangat tinggi.
Tingkat kematian alami dapat diperkirakan dengan estimas
langsung (seperti data hasil tangkapan kembali),
pendugaan tingkat kematian alami dapat diperkirakan
menggunakan perkiraan langsung (seperti data
tangkapan), dengan cara perkiraan stok (Lin et al., 2019).
Laju kematian ikan kerapu orange-spotted grouper
(Epinephelus coioides) di Northern Oman 0,14 / tahun
dan kematian penangkapan yang tinggi 0,59 / tahun.
(Mcllwain et al., 2016). Laju kematian total Grouper
Mycter oper ca olfax (Jenyns, 1840) sebesar 0.79 (Usseglio
etal., 2016)

Gejaatekanan eksploitasi suatu daerah penangkapan
dapat pula dihubungkan dengan parameter dinamika
populasi ikan tersebut. Russ (1991) mengemukakan bahwa
ada hubungan antara tekanan eksploitasi dengan nilai
mortalitas, bila tekanan eksploitasi ditingkatkan maka
mortalitas akan semakintinggi. Di Kepulauan Spermonde
proporsi ukuran yang tertangkap berbeda akan tetapi
ukuran kecil cenderung memiliki proporsi yang lebih
banyak tertangkap dan menurun sejalan dengan
bertambahnya ukuran ikan.

Laju eksploitasi sangat penting untuk menduga
keadaan stok apakah optimal, pemanfaatan rendah atau
pemanfaatan berlebih.(Mehanna et al., 2019). Laju
eksploitas ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di Kep.
Spermonde sebesar 0,61. Laju eksploitasi ikan kerapu
macan di Kepulauan Spermonde telah berada pada laju
eksploitasi maksimal sebesar 0,61. Hasil wawancara
nelayan setempat bahwa penangkapan terhadap ikan
kerapu, intensitasnya cukup tinggi dimana nelayan
menangkap setiap harinyadengan menggunakan berbagai
alat tangkap. Selainitu Kepulauan Spermonde merupakan
kawasan yang sangat rawan dengan berbagai aktivitas
penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan
seperti penggunaan bahan peledak, bahan beracun dan
penangkapan dengan pembiusan ikan. Laju eksploitasi
ikan kerapu orange-spotted grouper (Epinephelus
coioides) di Northern Oman sebesar 0,81/tahun. Hal paling
mengkhawatirkan dalam populas Oman dari kerapu orange
spotted (E. coioides) adalah terjadinya penangkapan
berlebih dan usia kelompok umur yang berkurang
(Mcllwainet al., 2016). Laju eksploitasi E. summanaand
C. argus the Egyptian Red Sea Coast Hurghada masing
masing 0.60 and 0.57 (Mehannaet al., 2019).

KESMPULAN

Parameter populasi dan tingkat eksploitasi ikan kerapu
macan (E. fuscoguttatus) di Kep Spermonde, menunjukkan
distribusi ukuran panjang ikan kerapu macan (E.
fuscoguttatus) berkisar antara19,00 cm—40,00 cm dengan
propors terbesar pada ukuran 27-30 cm. Hub panjang
bobot bersifat allometrik negatif, kecepatan pertumbuhan
tergolong lambat, |aju mortalitas penangkapan | ebih besar
dari laju mortalitas alami dan |gju eksplcitas melebihi batas
optimal. Berdasarkan kgjian diatas menunjukkan bahwa
pemanfaatan ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus) di
kepulauan Spermonde menunjukkan kondis tangkap lebih
(Over fishing).

Hasil kajian ini menjadi dasar dalam pengelolaan
tangkap ikan kerapu macan (E. fuscoguttatus), terkait
pengaturan penangkapan dan ukuran mata pancing yang
digunakan agar ikan yang tertangkap beradadalam ukuran
layak tangkap dan tingkat eksploitasi tidak melebihi batas
lestari.
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